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RINGKASAN

ANALISIS POWDER FACTOR PELEDAKAN LAPISAN INTERBURDEN 
B2-C TERHADAP PRODUKTIVITAS ALAT GALI MUAT DI PIT 
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Analysis of Blasting Powder Factor Interburden B2-C and The Relation to 
Productivity of Digging-loading Equipment At Tambang Air Laya Selatan Pit, 
PT Bukit Asam (Persero), Tbk, Tanjung Enim, South Sumatera.

xix + 129 halaman, 59 gambar, 51 tabel, 10 lampiran

Peledakan merupakan salah satu metode pemberaian lapisan Interburden B2-C di 
pit Tambang Air Laya Selatan yang digunakan PT Bukit Asam (Persero). Salah 
satu yang harus dikontrol dan diperhatikan dalam suatu peledakan adalah powder 
factor. Powder factor yang optimal akan menghasilkan peledakan yang efektif 
dan efisien serta meningkatkan produktivitas alat gali muat. Target produktivitas 
alat gali muat Hydraulic Excavator Komatsu PC 2000 untuk material hasil 
peledakan adalah sebesar 935 Bcm/jam. Data powder factor peledakan pada 
lokasi Tambang Air Laya dari bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 
menunjukkan bahwa nilai powder factor peledakan bersifat fluktuatif, sehingga 
perlu dilakukan pengkajian untuk mendapatkan nilai powder factor peledakan 
optimal yang mana pada saat penggalian dan pemuatan material hasil peledakan 
dengan menggunakan Hydraulic Excavator Komatsu PC 2000 dapat mencapai 
target produktivitas 935 Bcm/jam. Hasil pengolahan terhadap data aktual yang 
telah diambil selama penelitian dilaksanakan menunjukkan nilai powder factor 
peledakan berada pada nilai 0,19 kg/bcm, 0,20 kg/bcm, 0,21 kg/bcm, 0,22 
kg/bcm, 0,24 kg/bcm, 0,27 kg/bcm dan 0,28 kg/bcm. Hasil dari analisisis yaitu 
nilai powder factor yang optimal untuk mencapai target produktivitas 935 
bcm/jam berada pada powder factor 0,24 kg/bcm, 0,27 kg/bcm dan 0,28 kg/bcm. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa peledakan dengan powder factor optimal 
menghasilkan fragmentasi batuan dengan ukuran > 100 cm sebesar 2,82% untuk 
powder factor 0,28 kg/bcm, 5,42% untuk powder factor 0,27 kg/bcm’dan 8,66% 
untuk powder factor 0,24 kg/bcm. Produktivitas yang dicapai pada Powder factor 
optimal adalah sebesar 979,62 bcm/jam pada Powder factor 0,28 kg/bcm, 958,16 
bcm/jam pada Powder factor 0,27 kg/bcm dan 955,72 bcm/jam pada Powder 
factor 0,24 kg/bcm

Kata Kunci 
Kepustakaan : 11 (1991 -2011)

: Peledakan, Powder Factor, Fragmentasi, Produktivitas
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SUMMARY

ANALYSIS OF BLASTING POWDER FACTOR INTERBURDEN B2-C 
AND THE RELATION TO PRODUCTIVITY OF DIGGING-LOADING 
EQUrPMENT AT TAMBANG AIR LAYA SELATAN PIT, PT BUKIT 
ASAM (PERSERO), Tbk, TANJUNG ENIM, SOUTH SUMATERA 
Scientific Paper in the form of Skripsi, September 2016

Rido Albani; Supervised by Prof. Dr. Ir. H. M. Taufik Toha, DEA and 
Bochori, ST., MT.

Analisis Powder Factor Peledakan Lapisan Interburden B2-C Terhadap 
Produktivitas Alat Gali Muat di Pit Tambang Air Laya Selatan, PT Bukit Asam 
(Persero), Tbk, Tanjung Enim, Sumatera Selatan.

xix +129 pages, 59 pictures, 51 tabels, 10 attachments

Blasting is one of method to loose interburden layer B2 - C in pit Tambang air 
laya selatan used by PT Bukit Asam (Persero) Tbk. One that must be controlled 
and be considered in a blasting is powder factor. Optimal Powder factor that will 
produce effective and efficient blasting and increase productivity of digging and 
loading equipment. Target productivity of Hydraulic Excavator Komatsu PC 
2000 for blasting material is 935 Bcm/hour. Data of powder factor on the location 
Tambang air laya from May to August show that the powder factor value was 
fluctuated, so we need a study to obtain optimal value blasting Powder Factor 
which at the time of excavation and loading of blasting materials by hydraulic 
excavator komatsu pc 2000 can reach productivity target 935 Bcm/hour. The 
results of the processing of the actual data that have been taken during the 
research showed the value of blasting powder factor is at a value of 0.19 kg/bcm, 
0.20 kg/bcm, 0.21 kg/bcm, 0.22 kg/bcm, 0.24 kg/bcm, 0.27 kg/bcm and 0.28 
kg/bcm. The results of the powder factor analysis value is optimal for achieving 
productivity target 935 bcm/hour are in powder factor of 0.24 kg/bcm, 0.27 
kg/bcm and 0.28 kg/bcm. The analysis showed that the optimal powder factor 
produce fragmentation of rock with a size > 100 cm by 2.82 % to Powder factor 
of 0.28 kg/bcm, 5.42% for Powder factor of 0.27 kg/bcm and 8,66 % for Powder 
factor of 0.24 kg/bcm. Productivity that was achieved by the optimal powder 
factor amounted to 979.62 bcm/hour in powder factor of 0.28 kg/bcm, 958.16 
bcm/hour in powder factor of 0.27 kg/bcm, and 955.72 bcm/hour in powder 
factor 0.24 kg/bcm.

Keyword 
Citations

: Blasting, powder factor, fragmentation, productivity 
: 11 (1991-2011)
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PENDAHULUAN
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1.1. Latar Belakang

Proses penggalian lapisan batuan interburden B2-C di PT Bukit Asam 

khususnya pada pit Tambang Air Laya Selatan adalah dengan menggunakan alat 

gali muat tipe hydraulic excavator Komatsu PC 2000. Parameter yang dapat 

menentukan produktivitas alat gali muat salah satunya adalah nilai digging time, 

karena semakin kecil nilai digging time maka semakin besar pula produktivitas 

alat gali muat begitupun sebaliknya semakin besar nilai digging time maka 

semakin kecil produktivitas yang dihasilkan. PT Bukit Asam melakukan aktivitas 

pemboran dan peledakan untuk memberai lapisan interburden B2-C dengan 

tujuan untuk mendapatkan nilai digging time alat gali muat hydraulic excavator 

Komatsu PC 2000 yang optimal pada saat penggalian interburden B2-C. Alat gali 

muat diharapkan dapat mencapai produktivitas yang optimal terhadap material 

hasil peledakan dibandingkan dengan material hasil ripping atau penggalian 

secara langsung tanpa pemberaian.

Parameter yang sangat penting untuk diperhatikan dan dikontrol dalam 

suatu peledakan yaitu powder factor peledakan. Powder factor adalah 

perbandingan antara jumlah bahan peledak yang digunakan dengan volum 

material yang diledakkan (Bhandary Shusil, 1997). Nilai powder factor dapat 

mempengaruhi hasil peledakan, jika powder factor terlalu kecil maka batuan hasil 

peledakan akan berupa boulder sedangkan jika terlalu besar dapat menyebabkan 

peledakan menjadi tidak effisien.

Data kondisi aktual nilai powder factor peledakan di pit Tambang Air Laya

Selatan yang diambil dari satuan kerja penunjang tambang menunjukkan keadaan 

yang fluktuatif. Nilai powder factor bersifat fluktuatif di lokasi penelitian 

disebabkan karena sering teijadinya perubahan isian bahan peledak, dimana isian 

bahan peledak kadang dikurangi dan kadang ditambah. Alasan hal 

dilakukan antara lain karena mempertimbangkan lokasi peledakan apakah dekat 

dengan pemukiman atau tidak dan

tersebut

mempertimbangkan fragmentasi yang
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dihasilkan yang mana sangat berkaitan dengan target produktivitas yang telah 

direncanakan.
Lokasi peledakan pada saat penelitian dilaksanakan berada di lokasi 

Tambang air laya selatan. Lokasi di pit Tambang air laya selatan tersebut 

memiliki target produksi interburden B2-C sebesar 1.300.000 Bcm /bulan. Target 

produksi hasil peledakan itu sendiri adalah 80% dari target total produksi material 

interburden B2-C yang telah direncanakan. Target produksi yang harus dicapai 

dari hasil peledakan adalah 1.040.000 Bcm/bulan. Berdasarkan rata-rata 

effektifitas alat gali muat yang beropersi dilokasi tersebut, maka target 

produktivitas alat gali muat harus mencapai 935 Bcm/jam untuk mencapai target 

produksi yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hal-hal diatas, maka perlu diketahui dampak dari setiap perubahan 

nilai powder factor yang diterapkan sehingga perlu dilakukan analisis terhadap setiap 

nilai powder factor yang diterapkan di lokasi pit Tambang Air Laya Selatan agar 

dapat ditentukan nilai powder factor optimal yang diharapkan dapat mencapai 

target produktivitas alat gali muat hydratdic excavator Komatsu PC 2000 sebesar 

935 Bcm/jam

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas adalah sebagai berikut:

Berapa nilai powder factor yang diterapkan pada setiap aktivitas peledakan 

selama pengamatan di lokasi penelitian ?

2. Bagaimana distribusi fragmentasi batuan hasil peledakan di setiap nilai 
powder factor yang diterapkan ?

3. Berapa nilai produktivitas yang dicapai alat gali muat hydraulic 

komatsu PC 2000 di setiap nilai powder factor yang diterapkan ?

4. Berapa nilai powder factor optimal yang dapat mencapai target produktivitas 

alat gali muat Hydraulic Excavator Komatsu PC 2000 yang telah ditetapkan 

yaitu sebesar 935 Bcm/jam ?

1.

excavator
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai powder factor yang diterapkan pada setiap aktivitas 

peledakan di lokasi penelitian selama pengamatan dilakukan.

2. Mengetahui persentase distribusi fragmentasi material hasil peledakan di 

setiap nilai powder factor yang diterapkan.

3. Mengetahui nilai produktivitas yang dicapai alat gali muat hydraulic 

excavator komatsu PC 2000 di setiap nilai powder factor yang diterapkan.

4. Mendapatkan nilai powder factor optimal yang dapat mencapai target 

produktivitas alat gali muat hydraulic excavator komatsu PC 2000 sebesar 

935 Bcm/jam.

Manfaat dari penelitian ini yaitu nilai powder factor optimal yang didapat 

bisa menjadi acuan untuk proses peledakan pada lokasi penelitian.

1.4. Batasan Masalah

Penelitian ini mengkaji proses peledakan dan penggalian material hasil 

peledakan yang berkenaan dengan pengamh perubahan nilai powder factor 

terhadap distribusi fragmentasi material hasil peledakan yang dapat 

mempengaruhi produktivitas alat gali muat hydraulic excavator Komatsu PC 

2000 di lokasi pit Tambang Air Laya Selatan PT Bukit Asam.
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